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PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PENANGKAPAN IKAN DI PANTAI
WAWARAN DESA SIDOMULYO KECAMATAN KEBONAGUNG
TAHUN 2005-2015

A. Latar Belakang Perkembangan Teknologi Penangkapan lkan Sebelum

Tahun 2005

Secara karakteristik masyarakat nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo
diidentikan dengan masyar.g_kat- --yan-g.__r_pemiliki watak keras, memiliki rasa
kekeluargaan yang 'ti,ngg'i, .(ﬂjan pekerja kera.sh..mHaI.‘t‘ersebut dikarenakan nelayan
menghadapi gAmBer daya alam yang tidak terkont;é\l\,‘ yaitu hasil laut. Dalam
mendapqtk'é/;l sumber daya ikan, terkadang mereka me\ﬁdqpatkan ikan dan
terkadang tidak mendapatkan ikan, artinya pendapatan para ;‘nelayan tersebut
tidak mé,.nentu. Nelayan yang beroperasi di Pantai Wawaran:;'lDesa Sidomulyo
merupakz;r__] nelayan lokal yang berasal dari kawasan De_s";?t Sidomulyo dan

sekitarnya. 'Sebagaimana kutipan wawancara berikut ini:

‘Nelayan yang terdapat di Pantai Wa_Wéran Desa
‘Sidomulyo ini adalah nelayan lokal, tidak terdapat
nelayan pendatang atau nelayan -andong. Hal ini

disebabkan oleh tidak terdapat_,.sebuéh dermaga atau
991

pelabuhan di Pantai Wawaran.
Pada tahun 1999, kehidupan di pesisir Pantai Wawaran masih sangat
tradisional. Sumber daya ekonomi masyarakat sepenuhnya bergantung pada

potensi laut. Usaha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari pada

umumnya bertumpu pada hasil penangkapan ikan, sedangkan usaha untuk

! Wawancara dengan Bapak Eri (Manol/Surung Perahu) di Pantai Wawaran
Desa Sidomulyo pada tanggal 17 Mei 2023 pukul 11.45 WIB.
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memperoleh hasil tangkapan seringkali terkendala oleh teknologi dan alat
tangkap yang masih tradisional. Kehidupan nelayan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo yang masih sangat sederhana tersebut disebabkan oleh beberapa
hal, di antaranya adalah keterbatasan dalam bidang pendidikan, kurangnya
kesempatan untuk menguasai teknologi modern, dan tidak adanya modal yang
cukup untuk mengembangkan usahanya.

Ketika pergi melaut nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo tidak
memerlukan perbeka}!an"yé{'hﬂg.j banyak, haI ini dikarenakan waktu melaut yang
tidak begiu 9mé/dan jarak tempuh yang tidéi;‘\‘”begitu jauh yaitu hanya
memerlu}gaﬁ/ waktu setengah hari kurang lebih membutu\h\kqn waktu selama 3
sampai éjam, berangkat pada waktu subuh dan kembali ke dél}atan pada waktu
dzuhur cl'illengan jarak tempuh sekitar 4 km dari bibir pantai rfllenggunakan alat
tangkap agn moda transportasi tradisional dengan 2 orang __Anak Buah Kapal
(ABK).2 ﬁ_glayan sangat bergantung pada musim dan___..‘:juga cuaca dalam
mendapatka;f'-hasil tangkapan ikan. Musim ikan terja_df sekitar Bulan April
sampai dengan Ng\vember, hasil tangkapan utama mg_.sj'/:arakat nelayan di Pantai

Wawaran Desa Sidomull'y&'édalahﬂ(aﬁ 'Ia'yu'ré'aan lobster*. Untuk menjual hasil

2 Ibid..

% Layur adalah jenis ikan yang memiliki panjang mencapai 40 cm, berbadan
pipih, dan berwarna putih keperak-perakan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008.
Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, diakses pada tanggal
09 Juni 2023 pukul 19.47).

4 Lobster adalah adalah udang laut yang termasuk dalam genus Homarus,
berwarna hitam kebiru-biruan, berkaki delapan, dan memiliki sepasang sepit yang besar.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional Indonesia, diakses pada tanggal 09 Juni 2023 pukul 19.47).
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tangkapan ikan, di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo sudah terdapat Tempat
Pelelangan lkan (TPI) sederhana yang berdiri sejak tahun 1980-an.> Namun
apabila terjadi cuaca yang ekstrim selama beberapa hari mengakibatkan
terjadinya gelombang pasang dan ombak yang besar di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo. Hal ini tentu berdampak pada hasil tangkapan ikan karena nelayan
tidak dapat pergi melaut, mengingat alat tangkap yang digunakan masih sangat
sederhana.

Kondisi masyarakat n.elayan di Péntal Wawaran Desa Sidomulyo pada
waktu sebelu/m adanya modernisasi - adalah menggunakan teknologi dan
peralatan/tangkap tradisional, yaitu berupa pancing, tombak\,._“payang, jala, sero,
dan kreBdet. Perahu yang digunakan sebagai alat transportagi adalah perahu
sederhar%a yang masih = menggunakan dayung, masyarakat setempat
menyebutnya dengan istilah kapal konthing, kapal mancung dan juga welah.
Keadaan tgrsebut terjadi hingga tahun 1996-an.® Pe___rallhan penggunaan
transportasi a'an alat tangkap dari layar dan dayung menjad'i perahu motor tempel
ini awalnya tldak Iangsung terjadi secara menyeluruh pada nelayan di Pantai
Wawaran Desa Sldomulyo ‘perkembangan terjadl secara berangsur-angsur hal
ini dikarenakan salah satu faktor seperti terkendala oleh modal. Perkembangan
teknologi penangkapan yang terjadi di wilayah Pantai Wawaran Desa

Sidomulyo dipengaruhi oleh penyesuaian kebutuhan melaut masyarakat

% Wawancara dengan Bapak Nasikin (Ketua Nelayan) di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo pada tanggal 17 Mei 2023 pukul 13.30 WIB.

¢ Ibid..
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setempat serta adanya generasi nelayan baru yang memperoleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan dari luar wilayah Desa Sidomulyo Kecamatan

Kebonagung.

. Perkembangan Teknologi Transportasi dan Alat Tangkap lkan Antara
Nelayan Tradisional dan Nelayan Modern di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo Tahun 2005-2015 e
Modernisasi secara rpen'daééf tidak hany.é”r'hélniputi perubahan teknik dari cara
tradisional me/njadli/modern, namun modernisasi m(;ﬁéakgp perubahan pola pikir
dari seq’erh/ana yang hanya berorientasi ekonomi \é‘upsistensi, menuju
kemamﬁ:uan produksi komersil.” Proses perkembangan teknolél‘gi baik teknologi
transporl'tllasi maupun alat tangkap ikan merupakan hal yang saq,bat penting untuk
memperd’lgh hasil tangkapan ikan dalam jumlah yang bany;alk dengan tujuan
dapat mefh_enuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Nq_rﬁun, dalam usaha
mendapatka;i"'-i___l(an, tentu berbeda-beda antara nelayan satu"dengan yang lainnya.
Berdasarkan te.i"{n_plogi yang digunakan, nelayan g,aﬁat dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu neia;an' tradisional dan nelayan modern.

Nelayan tradisional adalah nelayan yang melakukan pekerjaannya
menggunakan peralatan yang masih sederhana, pada umumnya peralatan

penangkapan ikan yang digunakan dioperasikan secara manual dengan tenaga

" Resky Hidayah Nur, Najamuddin. 2020. Pola Kehidupan Masyarakat Nelayan
Desa Galesong Baru Pasca Modernisasi 1980-2015. Jurnal Pattingalloang. Vol. 7. No.
2 tahun 2020. Malang: Universitas Negeri Malang. HIm. 139.

40



manusia serta memanfaatkan angin laut tanpa bantuan mesin atau motor, seperti
kapal konthing dan welah, memiliki pancing, jala, tombak, pedang, penikam, dan
sero. Nelayan tersebut melakukan penangkapan ikan hanya di laut dangkal
dengan cara sambil di pantai atau dengan menggunakan bantuan perahu
sampan.®

Sedangkan nelayan modern adalah nelayan yang melakukan
pekerjaannya menggunakan pe_r_alatan___penangkapan ikan yang sudah modern
seperti kapal motor d/e,ngar'i“ éiat tangkap”jér'iﬁg .insang atau gill net. Selain dari
segi teknologi/trai/r‘\;portasi dan alat tangkap, perke\z“r‘r\iban\gan teknologi di suatu
daerah d’gpéit dikategorikan berdasarkan wilayah tangké\p\.._xWiIayah tangkap
dapat rﬁl;anentukan modernitas pada suatu alat. Teknologi p%:nangkapan ikan
yang dii'gatakan modern mempunyai kemampuan menjelajafl hingga ke laut
lepas.® Sé.dangkan teknologi penangkapan ikan yang masih __-s'federhana wilayah
tangkapny.é.__hanya terbatas pada perairan pantai. |

Pengéu___naan teknologi perikanan oleh masyaraka__t--'Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo meﬁ‘ggllami perubahan seiring dengan /pe}kembangan pembuatan
peralatan atau tekn-é.lho.g'i”bé'rikanaT ya'hg"I'éb'i'h.-r.ﬁ-odern atau berbasis mesin.
Proses masuknya peralatan dan teknologi perikanan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo berlangsung sejak tahun 1996 hingga mengalami perubahan yang

cukup besar pada tahun 2005 sampai dengan tahun 2015.

8 Sakuan. 2018. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan di
Pasar Bawah Kota Manna. Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik. VVol. 1. No. 1 tahun
2018. Bengkulu: Universitas Prof. Dr. Hazairin. SH. HIm. 45.

® Ibid..
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Jenis-jenis Teknologi Penangkapan Ikan Tradisional dan Modern yang
Berkembang di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo Tahun 2005-2015 adalah:
a. Alat Tangkap Tradisional
Alat tangkap tradisional yaitu alat tangkap yang mempunyai
konstruksi sederhana dan ramah lingkungan. Alat tangkap tradisional ini
digunakan oleh para nelayan sebelum adanya alat tangkap modern seperti
jaring insang (gill net), pan_qi_ng.,ul_gr (handline), dan lain-lain. Alat tangkap
tradisional yang . dig'lj.r;ékan oleh ...r.i.é'léyan‘ di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo sé/b’élum masuknya peralatan berba\é‘i‘é”‘me\sin di antaranya adalah
pancmg tombak, jala/jaring, sero, dan krendet.°
‘. Pancing merupakan suatu alat tangkap ikan pasif deHgan prinsip kerja
merlll‘ngunakan umpan yang dikaitkan pada mata pqncmg kemudian
dilerﬁparkan ke dalam air, guna umpan yaitu untuk meharik ikan supaya
mendékat dan memakan umpan sehingga ikan sasaran o__I_.épat tersangkut pada
mata pa;i't--:ing.11 Hal ini diperkuat dengan wawancara--bersama salah seorang
nelayan yang terdapat di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo. Memasuki
tahun 2000-an, pancmg ‘yang biasa dlgunakan oleh nelayan di Pantai
Wawaran Desa Sidomulyo pada awalnya yaitu pancing sederhana yang
kemudian mengalami perkembangan seiring berkembangnya teknologi

perikanan, salah satunya yaitu pancing tonda (troll line). Pancing tonda

10 \Wawancara dengan Bapak Nasikin (Ketua Nelayan) di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo pada tanggal 19 Mei pukul 13.00 WIB.

Rusmilyansari dan Siti Aminah. 2012. Teknologi dan Manajemen Perikanan
Tangkap. Banjarmasin: P3Al Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. HIm. 92.
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(troll line) adalah alat tangkap ikan yang masih tradisional yang digunakan
untuk menangkap ikan pelagis besar seperti tuna, cakalang, dan tongkol.
Namun biasanya di perairan Pantai Wawaran ikan yang sering diperoleh
nelayan adalah ikan layur. Pancing tonda memiliki dua komponen utama
yaitu tali dan mata pancing. Pancing tonda (troll line) ini dioperasikan pada
siang hari sesuai dengan kebiasaan makan ikan, di perairan yang sulit
dijangkau oleh alat tangkap__ _I_a.inn_y_a dengana cara ditarik secara horizontal
oleh perahu ata{g,.kaplélmlyang berg(.e“r.ék"“d.i._depan gerombolan ikan yang
menjadi s/asaféﬁ.lz
/,T?/)mbak atau sorangga merupakan salah satu je\r‘ri..s_x alat tangkap ikan
tradisi%l;nal yang digunakan untuk menangkap ikan oleh mas&l}arakat baik pada
perairal'p dalam maupun dangkal, dengan cara gerakan cepafl dan menusuk ke
air. Torﬁbak atau sorangga ini terbuat dari bahan bambu bu__l';att berukuran kecil
yang pad.é_._bagian ujungnya diberikan lempengan besi yar___1§ berbentuk runcing
dan berkai;"'-§erta memiliki tiga mata sebagai mata tqrhbak.13 Tombak atau
sorangga merl.jb;{kan alat tangkap ikan tradisional y@rié paling lama digunakan

oleh nelayan, khusuéhyé"di ‘Pantai Wawaran Desa Sidomulyo. Alat ini

12 Wawancara dengan Bapak Misri (Nelayan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo) pada tanggal 19 Mei 2023 pukul 10.30 WIB.

13 Widra. “Sorangga”. Perpustakaan Digital Budaya Indonesia. 16 Februari

2021. https://budaya-indonesia.org/sorangga ( Diakses pada tanggal 12 Juni 2023 pukul
21.23 WIB).
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memiliki bentuk yang sangat sederhana, namun hasil tangkapan ikan yang
diperoleh juga tidak maksimal.!*

Jala atau jaring adalah alat penangkapan ikan tradisional yang terbuat
dari anyaman jaring, memiliki bentuk seperti limas, ukuran mata jaring sama,
namun jumlah mata 1" semakin banyak dari puncak hingga ke dasar jaring.
Memiliki ukuran yang bervariasi yaitu sampai 4 meter pada diameternya. Cara
penggunaannya adalah dengan_ _r_n_e.l.er__r_\__p.ar atau menyebarnya di permukaan air
hingga tenggelam, kgmudiﬂéﬁ. ikan atau udang .akan terkurung dan tertangkap
pada saat jalﬁ /téfé;ébut ditarik keluar permukaa\f‘l‘\‘alr.\15 Jaring yang sering
digunakap:éieh nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomul\y\/‘a._‘adalah jenis jaring

|

lawe dar% juga jaring gondrong. 6

PI'(,Irendet adalah salah satu jenis alat tangkap Iobsfer yang banyak
digunakéh di wilayah perairan selatan Pulau Jawa. Pada __tjmumnya krendet
berbentukI."‘._l_ingkaran dan efektif digunakan pada pera_i__,r'én yang memiliki
topografi da;a_r yang tidak rata, paparan karang, dan batu karang.l’” Jenis alat

tangkap ini bans}ak digunakan oleh nelayan di Pantaifv\'/'éwaran Desa Sidomulyo

14 Wawancara dengan Bapak Misri (Nelayan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo) pada tanggal 19 Mei 2023 pukul 11.00 WIB.

15 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia. Hal. 1.

16 Wawancara dengan Bapak Jumanto (Nelayan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo) pada tanggal 19 Mei 2023 pukul 13.00 WIB.

7 Diniah dan Andrie Lesmana. 2004. Dua Konstruksi Krendet yang Berbeda

Dalam Pemanfaatan Sumberdaya Spiny Lobster. Prosiding Seminar Perikanan
Tangkap. Bandung: FPIK IPB. Hal. 104-107.
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dan masih eksis hingga saat ini karena salah satu hasil tangkapan utama
masyarakat nelayan adalah lobster.
b. Alat Tangkap Modern

Pancing Ulur (Handline) adalah alat tangkap sederhana yang
digunakan oleh nelayan tradisional, namun juga digunakan oleh nelayan
modern dengan peralatan yang lebih kompleks. Komponen utama dari alat
tangkap pancing ulur (hand_l__ine),yajtu terdiri dari mata pancing, tali pancing,
pemberat, dan juga u}ﬁban.lg Uku.f.é.ri"'panjang tali pancing sekitar 100
sampai dengéh/éSO meter. Wilayah tangkap uﬁ‘f‘ﬁk\mengoperasikan pancing
ulur (handlme) ini terbuka dan bervariasi, yaitu dapat digunakan pada
perﬂnukaan hingga dasar perairan. Hasil tangkapan utéma masyarakat
nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo meggunakan alat tangkap
pancmg ulur (handline) ini adalah ikan layur dan ikan |kan tuna.

J‘grmg insang (Gill Net) merupakan salah s__,_.atu dari jenis alat
penanglgé-p ikan yang terbuat dari bahan monofilam'en atau multifilamen
yang dlbentuk menjadl empat persgi panjang, kemudlan pada bagian atas
dilengkapi dengan beberapa pelampung (floats) pada bagian bawahnya
dilengkapi dengan beberapa pemberat (singkers) sehingga dengan adanya
dua gaya yang berlawanan tersebut memungkinkan jaring insang dapat
dipasang di daerah penangkapan yaitu permukaan, kolom perairan, atau di

dasar perairan dalam keadaan tegak menghadang ikan.!®

18 Dinas Perikanan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014. Hal. 1.

19 Op., Cit., Rusmilyansari dan Siti Aminah. HIm. 59.
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Menurut wawancara dengan salah seorang nelayan di Pantai Wawaran
Desa Sidomulyo, jaring Insang (Gill Net) adalah jenis alat tangkap yang
memiliki bentuk pada umumnya yaitu persegi panjang dengan bagian-
bagian yang terdiri dari badan jaring, tali ris atas, tali ris bawah, pelampung,
pemberat, serta serampat. Namun, terdapat juga jaring yang tidak memiliki
tali ris bawah dan serampat. Jaring insang (Gill Net) merupakan alat tangkap
ikan yang terbuat dari bahan jaring___berjumlah empat persegi panjang. Besar
mata jaring mem/il,.ik‘i uﬂkﬁu.ran yang sé.r.r”lé'pada seluruh bagian jaring, hal ini
disesuaikgndéagan sasaran ikan yang ditangkaiﬁ\.‘”Cara pengoperasian jaring
insar}g*’édalah dengan memasang jaring insang terse;bug di perairan yang
diaﬁ:ggap sering dilalui oleh ikan baik secara bergeromirl)ol maupun satu
perslgtu, ikan-ikan akan tertangkap karena menabrak jaril,rlllg dan kemudian
tersalhlgkut atau tergulung oleh alat tersebut.?’ Hasil tar__fé]kapan ikan yang
dipero.l'lgh menggunakan alat ini di antaranya adalqﬁ lobster dan ikan
cakalané'”.-

c. Alat Transﬁ'o_(tasi Penangkap lkan Tradisional

Alat tran-é.r;(.)nr'tééi"'t'r’édisTonéI’hﬁééyéfékét nelayan yang digunakan
sehari-hari dalam usaha menangkap ikan sebelum mengenal teknologi
modern adalah perahu mancung, perahu konthing, atau perahu welah, serta

rakit atau getek. Menurut nelayan yang tinggal di sekitar Pantai Wawaran

20 Wawancara dengan Bapak Misri (Nelayan) di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo pada tanggal 19 Mei 2023 pukul 13.30 WIB.
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Desa Sidomulyo perkembangan teknologi transportasi penangkap ikan
terjadi secara berangsur-angsur mulai tahun 1996.

Perahu Mancung merupakan perahu kecil yang memiliki bentuk yang
unik seperti seludang.?! Perahu mancung ini banyak digunakan oleh nelayan
tradisional di Kabupaten Pacitan, khususnya di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo Kecamatan Kebonagung untuk menangkap ikan di wilayah
perairan dangkal. Perahu rn_qncung__terbuat dari kayu dan biasanya memiliki
warna putih. Ca(g,.penéc;berasiannyéné.dé‘lahkdengan menggunakan dayung.
Pada umgmh&}é terdiri dari satu atau dua oréﬁ\g‘\anak buah kapal (ABK)
saja 22 Keberadaannya hampir punah hal ini dlkarenakan para nelayan sudah
bank/ak yang beralih ke perahu modern atau perahu flber Namun masih
dapat dijumpai di wilayah Kabupaten Pacitan.

Perahu Sekonthing (konthing) atau welah perahu yang memiliki
bentuk'.__badan perahu yang cenderung datar? Iebur___lr besar dari perahu
mancuné’:___Pada bagian belakang dan depan terdapat--l"inggi perahu (serang)
yang memi".i-i.k&\i bentuk seperti gelungan. Perahqf,sékonthing (konthing) ini
dilengkapi satuh.léyé'rmdéhgamﬂ[i*ga‘ dayijhﬂgﬂpé-c.i.é bagian sisi kanan dan kiri.

Memiliki panjang sekitar 7 sampai dengan 9 meter, dengan dilengkapi alat

2l Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia. Hal. 69.

22 \Wawancara dengan Bapak Misri (Nelayan) di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo pada tanggal 21 Mei 2023 pukul 14.30 WIB.

23 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia. Hal. 96.
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navigasi atau kemudi.?* Jenis perahu ini banyak digunakan masyarakat
nelayan sebagai moda transportasi penangkap ikan di perairan muara dan
lautan di Kabupaten Pacitan, khusunya di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo.

Rakit atau getek merupakan kendaraan apung yang terbuat dari
beberapa buluh kayu atau bambu yang diikat berjajar.?® Rakit atau getek
memiliki bentuk yang sangat sederhana, dioperasikan dengan menggunakan
dayung atau mesin sed_grhan_a____ untuk mempercepat pergerakannya.
Masyarakat nela}(an"di' "'F;a.mtai Wawa.f.é.n' "Desa‘ Sidomulyo mengunakan rakit
untuk me}naﬁé’iﬁng ikan di wilayah perairan da@k‘al.\Selain memiliki fungsi
untug,xr’r/lenangkap ikan, rakit juga digunakan sebagé\ixg‘arana transportasi

air.i::6 .
d. AIaItITransportasi Penangkap lkan Modern
I"‘-.IAIat transportasi penangkapan ikan mulai berk__e'fmbang di Pantai
Wawe;i’gn Desa Sidomulyo dengan adanya generasi___..’helayan baru yang
memilikni’*?ingkat pendidikan yang cukup dan ilmu_;‘bengetahuan dari luar
daerah. Pa&é_}ahun 2005 alat transportasi tangk‘gp':ikan bertambah dengan
menggunakan ﬁ{és.i”h”éféu bia&ﬁiééb’ufdéﬁgéﬁ -perahu motor tempel seiring

dengan perkembangan zaman serta tuntutan kebutuhan melaut, yang

kemudian melalui tahapan-tahapan menggantikan keberadaan alat

24 Op., Cit..

% Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia. Hal. 98.

% Wawancara dengan Bapak Jumanto (Nelayan) di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo pada tanggal 22 Mei 2023 pukul 10.30 WIB.
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transportasi tangkap ikan tradisional seperti perahu mancung, perahu
konthing atau perahu welah.

Perahu atau kapal jukung adalah perahu yang memiliki ukuran 1,5
hingga 5 GT (Gross Tonage) dengan mesin berkekuatan 4,5 PK. Perahu ini
sebenarnya tergolong menjadi perahu tradisional, namun dalam
pergerakannya sudah menggunakan teknologi mesin, yaitu mesin diesel.
Sering disebut dengan isti_l_ah..,pe_r_ghu motor tempel yang hingga saat ini
masih eksis digu/n,akarl\yc;lleh para neié&éh‘, Kkhususnya di perairan Pacitan.”’
Mengingit kéﬁ'disi wilayah Pantai Wawaran [5@5& Sidomulyo yang terletak
pada/beig/gian timur Kabupaten Pacitan serta hanya terd\i\ri.._plari nelayan lokal,
per%;hu atau kapal jukung ini termasuk alat transportasi tanékap ikan modern
di Ilgalangan nelayan yang tinggal di sekitar Pantai Wawaran Desa
Sido}*nulyo. Meskipun letak wilayahnya yang terpencil, __;;roduktivitas hasil
tangké{pan ikan tergolong tinggi di wilayah Kabupaten____.ﬁacitan berdasarkan
data statx'i'"'st_ik Kabupaten Pacitan. Jumlah anggota ABK pada perahu jukung
ini biasan);é-__&‘terdiri satu hingga dua orang. Ijafﬁa trip yang dilakukan
menggunakan perahuml adalah satu 'h'é'rri"yéi.t-ﬁ”sekitar 9 sampai 12 jam atau
disebut dengan one day fishing. Jenis tangkapan ikan yang diperoleh antara
lain yaitu layur, tongkol, lobster, dan lain-lain.

Perkembangan teknologi penangkapan ikan yang terjadi di Pantai

Wawaran Desa Sidomulyo juga ditandai dengan munculnya beberapa badan

27 Ibid..
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usaha yang bergerak pada bidang produksi kapal/perahu fiber yang
berkembang sekitar tahun 2010. Salah satu badan usaha produksi
kapal/perahu fiber yang cukup terkenal di Desa Sidomulyo yaitu CV Mina
Anugerah Industri Fiberglass. CV Mina Anugerah Industri Fiberglass
beralamat di Jalan Raya Lintas Selatan, Dusun Klepu, Desa Sidomulyo,
Kecamatan Kebonagung. Badan usaha ini memproduksi kapal/perahu
berbahan fiberglass dengan standart yang telah diakui oleh BKI (Biro
Klasifikasi IndoneSIa) yang merupakan badan klasifikasi nasional yang
ditunjuk 9Ieh pemermtah Indonesia untuk melakukan klasifikasi terhadap
kapal kapal yang beroperasi di wilayah laut Indone3|a

‘. Pada tahun 2015 badan usaha tersebut mulai ménerlma pesanan
berbaga| bentuk dan ukuran, mulai kapal/perahu dengan ukuran panjang 5,5
meter hingga 13 meter. Harga kapal/perahu berada dlklsaran 5.500.000
hmggagZ.OOO.OOO.28 Selain menerima pesanan pembua__Ltan kapal/perahu CV
Mina Aﬁ”ugerah Industri Fiberglass juga menerima pe’fbaikan kapal/perahu.
Sebagian besar masyarakat nelayan di Pantali Wawaran Desa Sidomulyo
menggunakan kapal/perahu produksi desa sendlrl Selain digunakan untuk
masyarakat lokal, produksi kapal/perahu tersebut dikirim ke luar daerah
seperti Banyuwangi, Bojonegoro, dan juga Kota Malang. Pada kurun waktu

tahun 2005-2015 produksi kapal/perahu fiber di Desa Sidomulyo berjalan

28 \Wawancara dengan Bapak Bambang Purnnomo (Pemilik CV Mina Anugerah
Industri Fiberglass) di Desa Sidomulyo pada tanggal 24 Mei 2023 pukul 11.00 WIB.
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dengan lancar dan pesanan produksi yang cukup tinggi, namun mengalami

penurunan ketika pandemi covid-19.

Tabel 3.1.
Klasifikasi Nelayan di Kecamatan Kebonagung Tahun 2005
Kecamatan Pemula Lanjut Madya
Kebonagung 36 74 14

Sumber Data : BPS Kabupaten Pacitan, 2005.

_—._Tabel 3.2.
Jumlah Alat Transportasi Tangkap Ikan di-Pantai Wawaran Desa Sidomulyo
Tahun 2005-2015..

Tahun Tempat Jumlah perahu Prosentase
Pendaratan bermesin (%)
Perahu
<2005 1 78 14,72 %
2010 1 227 42,83 %
2015 1 225 42,45 %

Sumber Data :

Tabel 3.3.
Produk3| Ikan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo
' ~ Tahun 2005-2015.

BPS Kabupaten Pacitan, 2005. BPS Kabupaten
Pacitan, 2010. BPS Kabupaten Pacitan, 2015.

Tahun Tempat Pendaratan Produksi Prosentase
Perahu Ikan/tahun (%)
(ton)
<2005 1 31,71 5,75 %
2010 1 434,61 78,85 %
2015 1 88,84 15, 40 %

Sumber Data

: BPS Kabupaten Pacitan, 2005. BPS Kabupaten

Pacitan, 2010. BPS Kabupaten Pacitan, 2015.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu
tahun 2005-2015 jumlah perahu atau kapal bermesin di Desa Sidomulyo
Kecamatan Kebonagung mengalami peningkatan dan juga penurunan. Pada
tahun 2005 terdapat 78 buah perahu bermesin dengan hasil produksi sejumlah
31,71 ton. Kemudian pada tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 227
buah kapal bermesin dengan r_\_a_si.l..,p_r_gduksi sejumlah 434,61 ton. Namun pada
tahun 2015 mengal{gmi' péﬁﬁrunan mehjéd"i""225 buah kapal bermesin dengan
hasil produk;i /séj;amlah 84,88 ton. Hal ini dipendéﬁ)hi\oleh sumber daya ikan
yang setmai/kin lama semakin menurun serta cuaca ekstrir}i“yang terjadi selama
beberaba hari bahkan beberapa bulan dan berakibat pada tid‘ék beroperasinya
beberalpa perahu di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo. Kgédaan seperti ini

terjadi é’elama beberapa bulan hingga terjadinya musim pac;éklik.29

C. Faktor Pé'hdukung dan Penghambat Perkemban-tjan Modernisasi di
Pantai Wawaran Desa Sidomulyo Tahun 2005- 2015
1. Faktor Penghambat Modernisas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat
nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo, terdapat beberapa faktor

penghambat yang dapat menunjang perkembangan modernisasi alat tangkap

2 Wawancara dengan Bapak Nasikin (Ketua Nelayan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo) pada tanggal 25 Mei 2023 pukul 11.45 WIB.
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serta kesejahteraan kehidupan nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo

antara lain:

a. Modal

Pada 2005 kebijakan mengenai kredit murah dan lunak untuk

usaha perikanan tangkap, budidaya, maupun industri pengolahan yang
tersedia di Desa Sidomulyo tidak sepenuhnya merata pada masyarakat
nelayan. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh nelayan merupakan
salah satu kendala atau faktor penghambat yang paling menonjol dalam
perkembangan modernisasi alat tangkap serta kesejahteraan kehidupan
nelayan Sebagaimana kutipan dalam wawancara berlkut ini:

(( “Sfodal acatat faidor yang tidak dapat dihindari &alam

'. kehidupan nelayan. Karena tidak dapat dipungkiri semua
kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan itu
membutuhkan dana, baik untuk memenuhi peralatan
nelayan itu sendiri, sarana dan prasarana serta kebutuhan
penunjang lainnya”.*

' Keterbatasan modal tersebut menyebabk’én sebagian besar
nelaya"n di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo beI-Um dapat mewujudkan
kelnglnannya untuk membeli perahu motor pada awal terjadi motorisasi.
Terdapat tambahan blaya produk5| yang pada awalnya hanya dikeluarkan
bagian untuk perahu, alat tangkap serta sarana penunjang lainnya, setelah
penerapan motorisasi perahu nelayan harus mengeluarkan biaya kembali
untuk bagian mesin dan ongkos bahan bakar yang setiap waktu seringkali

mengalami kenaikan. Hasil tangkapan hanya cukup untuk memenubhi

% Wawancara dengan Bapak Nasikin (Ketua Nelayan di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo) pada tanggal 25 Mei pukul 14.00 WIB.
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kebutuhan sehari-hari, sehingga nelayan-nelayan yang tinggal di pesisir
Pantai Wawaran Desa Sidomulyo belum dapat mewujudkan
kesejahteraan keluarga.
. Tingkat Pendidikan Masyarakat Nelayan

Pendidikan merupakan proses belajar untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, mendidik individu menjadi lebih baik dan mencapai cita-
cita menuju kesejahteraa_r_l_.__Na_rr_l__un masih banyak masyarakat, khususnya
nelayan yang ,be‘rpéﬁdidikan rer.l.déﬁ'.‘" Jumlah sumber daya laut yang
melimpah’/ﬁ’dak menjamin kesejahteraan aémka bahkan pendapatan
masyarakat nelayan tergolong rendah. Desa Sldomulyo Kecamatan
kebonagung merupakan salah satu daerah yang rhemlllkl tingkat
p‘gndldlkan masyarakat yang rendah, khususnya masyarakat yang
bé(matapencaharian sebagai nelayan. Pada tahun": 2005, lembaga
peﬁd_idikan yang terdapat di Desa Sidomulyo ha___n'ya terbatas hingga
jenja;i'g__ Sekolah  Menengah Pertama (SMP__)"' saja. Keterbatasan
pendidil.{:ér_)‘ tersebut berpengaruh terhad{gp": kesadaran mengenai
pentingnya -..b“é“rid'id'ikah‘ Tién""rh’b't'i\/'és.iﬁmasyarakat untuk dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Keterbatasan
lembaga pendidikan yang terdapat di Desa Sidomulyo Kecamatan
Kebonagung menjadi faktor rendahnya tingkat pendidikan masyarakat,
khususnya masyarakat nelayan. Selain keterbatasan lembaga pendidikan

faktor utama yang menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan
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masyarakat nelayan adalah kemiskinan yang terjadi di tengah masyarakat
nelayan.

Sebagian besar masyarakat nelayan yang tinggal di Pantai
Wawaran Desa Sidomulyo hanya tamat Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Tidak sedikit anak nelayan yang lebih
memilih ikut orang tuanya pergi melaut setelah lulus dari jenjang SMP
untuk membantu mem_p_erbai__ki perekonomian keluarga, dari pada
melanjutkan "p,en'di'diﬁkan. RendéﬁﬁYé‘ tingkat pendidikan masyarakat
nelayap te’ﬁf; berdampak pada kurangnya pt&a\r‘iguas\aan terhadap teknologi
algt’féngkap ikan modern sehingga menjadi salah sa\li‘u..faktor penghambat

ﬁerkembangan modernisasi yang terjadi di Pantai I‘Wawaran Desa

SI",‘idomuIyo Kecamatan Kebonagung yang menjebabkan belum
te:tlcapainya ekonomi masyarakat yang sejahtera. |
2. Faktdi:_Pendukung Modernisasi
é’e___rdasarkan hasil penelitian yang telah dilak{jkan pada masyarakat
nelayan di.‘""P_gntai Wawaran Desa Sidomulyoif_,.ftérdapat beberapa faktor
pendukung yan-g..mc.i.ébét" menunjang 'pé’r’kéfﬁbér-\“g-jan modernisasi alat tangkap
serta kesejahteraan kehidupan nelayan di Pantai Wawaran Desa Sidomulyo
antara lain:
a. Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan
Pemerintah bersama masyarakat merupakan sumber daya

manusia yang sangat mendukung pelaksanaan pembangunan. Hal ini

dikarenakan masalah pembangunan adalah masalah Negara Kesatuan
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Republik Indonesia yang harus berjalan sesuai dengan pola yang telah
ditentukan serta terlaksana dengan baik dan bertanggung jawab.
Berdasarkan hal tersebut kerjasama antara pemerintah daerah dengan
masyarakat, khususnya masyarakat nelayan Desa Sidomulyo dalam
proses pembangunan sangat diperlukan. Pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah disesuaikan dengan potensi sumber daya
alam yang dimiliki oleh suatu daerah Potensi Desa Sidomulyo adalah
pada sektor penkanan tangkap, khususnya di wilayah Dusun Wawaran
dan sﬂqtarnya. Dengan demikian, pembangbmgn diprioritaskan pada
se/ktéxr perikanan tangkap tersebut. Proses perﬁbapgunan perikanan
(ﬁ"iharapkan terciptanya suasana pengelolaan serta pémanfaatan yang
rlf-:\enjaga kelestarian sumber daya ikan. Upaya-upay;;il yang dilakukan
pé"merintah dalam peningkatan hasil tangkap para nel_afyan di antaranya:
1).:"l\_{|embentuk Kelompok Nelayan |
Kelompok nelayan atau komunitas --"'nelayan merupakan
kelompok orang yang memiliki mata pencaharlan sebagai nelayan
hasil laut yang ‘tinggal di desa-desa atau wilayah pesisir.®! Salah satu
kelompok nelayan yang berkembang di Pantai Wawaran Desa
Sidomulyo hingga saat ini, yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Mina Upadi dan Kelompok Usaha Bersama Sentra Bahari. Kelompok

Usaha Bersama Mina Upadi adalah usaha perikanan yang berdiri

81 Sastrawidjaya. 2002. Nelayan dan Kemiskinan. Jakarta: Pradnya Paramita.
Him. 22.
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sekitar tahun 1987 dan memiliki anggota sejumlah 65 orang.
Pembentukan kelompok nelayan ini awalnya sebagai tempat atau
wadah berkumpul serta bermusyawarah dalam menanggulangi
masalah dan kebutuhan para nelayan. Namun, seiring berkembangnya
kelompok atau komunitas nelayan dan usaha perikanan tersebut,
kelompok nelayan juga memiliki tujuan sebagai fasilitator ketika
masyarakat nelayan__h_arus_ ____berhadapan dengan pihak luar seperti
pemerintahﬂ.,. - -

2). 5enéfépan Wilayah Pendukung kéWasgn Minapolitan oleh
/ Pemerintah Kabupaten Pacitan Tahun 2011

Kabupaten Pacitan termasuk wilayah yar;b diprioritaskan

menjadi Kawasan Minapolitan atau konsepsi pembéngunan ekonomi
I""*-‘.‘Ikelautan dan perikanan berbasis kawasan be__rfdasarkan prinsip
fe_rintegrasi, efisien,  berkualitas, dan per,éepatan. Kawasan
Mxi'"ngpolitan adalah suatu bagian wilayah yang memiliki fungsi utama
ekonam‘i yang terdiri dari sentra produksi, p,eﬁgolahan, dan pemasaran
komodita;““b'e"r"irkéha'n‘, velayahéhwj-ééé;- dan kegiatan pendukung
lainnya. 32

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Pacitan nomor

188.45/25/408.21/2011 Tahun 2011 tentang penetapan Kawasan

%2 Muhammad Mursiyam. 2011. Model Pengembangan Kawasan Minapolitan
dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Lokal Kabupaten Pacitan. Laporan
Penelitian Kerjasama Antar Lembaga dan Perguruan Tinggi. Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta. HIm. 34.
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Minapolitan di Kabupaten Pacitan dan Rencana Tata Ruang dan
Wilayah Pacitan yang termuat dalam Peraturan Daerah nomor 3
Tahun 2010 tentang Konsepsi Minapolitan yang menyatakan bahwa
Kabupaten Pacitan terbagi menjadi tiga kawasan, Pertama kawasan
inti adalah Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tamperan Kelurahan
Sidoharjo Kabupaten Pacitan, Kedua adalah kawasan pendukung PPP
Tamperan yang me_l__ip_uti _ __'_I_'_empat Pendaratan Ikan (TPI) Pantai
Tawang Dgs,a Sid.c.)ﬂr.nulyo Kecalrﬁ.a'tén- Ngadirojo dan TPl Watukarung,
Ketjga/éaalah kawasan pendukung pengéfﬁbaqgan perikanan tangkap
/,’e/ngan lokasi salah satunya adalah Pantai Waw\é‘ra‘n Desa Sidomulyo
.’ Kecamatan Kebonagung.®®* Dalam mewujudkanT pengembangan
‘I"‘-\. ekonomi masyarakat pedesaan melalui kon§7lep minapolitan
I""*-‘.‘Idibutuhkan sarana dan prasaran serta unsur penunjang lainnya guna
fe_rselenggaranya kegiatan-kegiatan yang dilaku___k':an. Adapun sarana
da{ﬁ-___prasarana yang diberikan pemerintah b_e'?upa perahu dan alat
tangk‘ép‘ kepada kelompok nelayan. Ditetgpkannya Pantai Wawaran
sebagai Hkéi/.\'/é's”éh""p‘emTJKUhg""béﬁkéﬁan tangkap memberikan
pengaruh yang baik terhadap masyarakat yaitu terjalin hubungan baik
antara masyarakat nelayan dengan pemerintah daerah yang dapat

membantu memudahkan nelayan mengakses bantuan dari pemerintah

% Wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzi (Kepala Seksi Pengelolaan Sumber
Daya lkan) Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pacitan pada tanggal 27 Maret
2023 pukul 10.16 WIB.
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pusat yang dapat mendukung modernisasi menuju kesejahteraan
masyarakat nelayan.
b. Etos Kerja yang Tinggi
Manusia dalam proses kelangsungan hidupnya memerlukan
berbagai pemenuhan kebutuhan hidup yang bermacam-macam, seperti
kebutuhan pangan, sandang, dan papan di samping kebutuhan lain yang
sifatnya sekunder. Dal_a_m.., upaya pemenuhan kebutuhan tersebut,
diperlukan se/rtnangétﬁ yang tingg.i” .l..J'rifuk_r‘nencapainya, sehingga upaya
pemen/uhah/kebutuhan hidup - dapat mems‘é‘ri\\motivasi kepada setiap
mdmdu yang menyebabkan timbulnya kekuatan sehlngga seseorang

dlapat bertindak untuk bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dllakukan terhadap
masyarakat Desa Sidomulyo khususnya di W|Iayah Dusun Wawaran
seba_glan besar penduduk memenuhi kebutuhan h!_.dup dengan bekerja
sebaé'éi nelayan. Nelayan yang tinggal di sekitar Pantai Wawaran Desa
Sldomulyo merupakan cirl masyarakat yang mem|I|k| semangat kerja
yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan hldup keluarganya. Para nelayan
yang tinggal di daerah ini rela meninggalkan keluarganya pergi melaut
untuk mencari nafkah guna memenuhi serta memperbaiki taraf hidupnya.
Masyarakat Desa Sidomulyo khususnya yang bermatapencaharian
sebagai nelayan adalah ciri masyarakat yang ulet dan pantang menyerah.
Sebagian besar masyarakatnya mengalami kemajuan yang cukup

signifikan. Hal ini terlihat pada teknologi penangkapan ikan yang
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digunakan sudah menggunakan mesin tidak lagi menggunakan alat
tradisional yang mengandalkan tenaga manusia, bentuk rumah dan
peralatan rumah tangga yang dimiliki nelayan di sekitar Pantai Wawaran
Desa Sidomulyo menunjukkan bahwa kehidupan mereka berkecukupan

dan kesejahteraan hidup yang mulai tercapai.
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